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Appendix 1: Instruments Validity 
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Appendix 2: Roald Dahl “The Giraffe, The Pelly, and Me” Dialogue 
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Appendix 3: Dialogue for Pre-Test 
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Appendix 4 : Completed Observation Worksheet - CYCLE 1 

NO Activity Notes 

Opening Activity 

1 Students’ response to the teacher’s 

greeting 

Mixed responses. About 

a third of the class 

replied in English. 

Others were silent or 

relied on their native 

language. Many students 

looked hesitant. 

2 Students follow the teacher's instructions Many seemed passive 

and waited for 

instructions. 

Main Activity 

1 Students demonstrate understanding of the 

text “The Girrafe, The Pelly and Me” 

Most groups understood 

the basic plot. They 

struggled to articulate 

deeper themes or 

character motivations in 

English. 

2 Students engage in group discussions 

(Character and Plot Analysis) 

A few active students in 

each group could 

identify basic traits. 

Most were unable to 

provide detailed 

analysis. 

3 
Students demonstrate fluency in speaking 

during group discussions 
 

Uneven participation. In 

most groups, 1-2 

students dominated 

while others were 

passive.  

4 Students create and perform a dialogue 

based on the story 

Limited creativity at this 

stage. Most groups were 

unsure how to start and 

needed significant 

encouragement from the 

researcher. 

5 
Students use proper intonation and 

expression during performances 
 

Students were very 

nervous and read their 

lines in a flat, monotone 

voice. Little use of 

expression or body 

language. 

6 Level of confidence and enthusiasm during 

the drama presentation. 

Low confidence was the 

biggest issue. Many 

students looked at the 
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floor while speaking and 

spoke very softly 

7 Students’ ability to rewrite parts of the 

story into a play script 

The teacher had to lead 

the summary almost 

entirely. 

8 Students show improvement in 

pronunciation and fluency in English 

and clarity of speech. 

Pronunciation was a 

challenge for many, with 

common errors on words 

like "Giraffe," "Pelly," 

and "character." 

 

9 Students' ability to reflect on their learning 

and provide feedback 

Very few students 

volunteered to share 

their thoughts. Those 

who did spoke in very 

simple, incomplete 

sentences.  

10 Students collaborate effectively in group 

tasks 

Some groups 

collaborated well, but 

others struggled with 

passive members who 

did not contribute 

11 Students providing support, input, or help 

to their group members. 

Observed only in a few 

instances. Most students 

worked individually 

even when seated in a 

group. 
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Appendix 5 : Completed Observation Worksheet - CYCLE 2 

NO Activity Notes 

Opening Activity 

1 Students’ response to the teacher’s 

greeting 

Huge improvement. 

Almost all students 

responded in English 

with more confidence. 

The classroom 

atmosphere felt more 

lively and dynamic. 

2 Students follow the teacher's instructions The targeted 

pronunciation drills were 

very effective. Students 

actively participated and 

tried to imitate the 

sounds correctly. 

Main Activity 

1 Students demonstrate understanding of the 

text “The Girrafe, The Pelly and Me” 

Students now discuss not 

just the plot, but also the 

characters' feelings and 

motivations. Deeper 

understanding is evident 

2 Students engage in group discussions 

(Character and Plot Analysis) 

Students confidently 

describe characters and 

how they work together, 

using vocabulary from 

the book. 

3 
Students demonstrate fluency in speaking 

during group discussions 
 

Almost all students 

participated actively, 

even those who were 

quiet in Cycle 1.  

4 Students create and perform a dialogue 

based on the story 

The more structured 

scripts and role cards 

helped them perform 

with more focus. They 

started to add their own 

creative lines. 

5 
Students use proper intonation and 

expression during performances 
 

A dramatic increase in 

expressive language use. 

Students used different 

voices for characters and 

more body language 

6 Level of confidence and enthusiasm during 

the drama presentation. 

Confidence rose sharply 

across the class. Students 

seemed to enjoy 

performing and were 
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less afraid of the 

audience. 

7 Students’ ability to rewrite parts of the 

story into a play script 

Several students 

volunteered to help 

summarize the key 

points of the lesson in 

English. 

8 Students show improvement in 

pronunciation and fluency in English 

The focused drills paid 

off. Pronunciation of key 

words is much clearer 

and more accurate 

9 Students' ability to reflect on their learning 

and provide feedback 

Many students were 

eager to share their 

feelings about the 

activity. They were able 

to articulate what they 

learned and enjoyed. 

10 Students collaborate effectively in group 

tasks 

Collaboration is now the 

norm. Groups work 

cohesively, and 

discussions are 

productive 

11 Students providing support, input, or help 

to their group members. 

Students were observed 

giving each other 

feedback and 

encouragement, such as 

"Your pronunciation is 

good!" or correcting 

each other gently.  
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Appendix 6: Students’ Interview 

Question Students’ Answers 

Can English learning using drama-based 

pedagogy create a good atmosphere in the 

classroom? 

(Apakah pembelajaran bahasa Inggris 

menggunakan drama berbasis pedagogi 

dapat menciptakan suasana yang baik di 

dalam kelas?) 

Siswa A: Iya, Kak. Sangat lebih baik. 

Saya kan orangnya pendiam, biasanya 

takut kalau disuruh ngomong di depan. 

Tapi karena kemarin itu ramai-ramai sama 

teman, jadi suasananya lebih santai, tidak 

menakutkan. 

Siswa B: Seru banget, Kak! Beda dari 

biasanya. Biasanya kan cuma duduk, 

dengar guru, catat. Agak membosankan. 

Kalau kemarin kita banyak gerak, banyak 

diskusi, jadi kelasnya hidup 

Siswa C: Iya, Kak, kondusif. Karena kita 

langsung praktik. Teori sedikit, praktiknya 

banyak. Jadi ilmu bahasanya langsung 

dipakai, tidak cuma dihafal. 

Siswa D: Asyik, Kak. Saya suka karena 

banyak kerja kelompoknya. Jadi bisa 

diskusi sama teman, tukar pikiran. Nggak 

belajar sendiri-sendiri. 

Siswa E: Pengalaman yang sangat bagus, 

Kak. Suasana kelasnya jadi positif sekali. 

Semua orang jadi aktif, tidak ada yang 

pasif. Rasanya menyenangkan dan tidak 

ada tekanan sama sekali 

Does English learning using drama-based 

pedagogy increase your learning interest?  

(Apakah pembelajaran bahasa Inggris 

menggunakan drama berbasis pedagogi 

meningkatkan minat belajar Anda?) 

Siswa A: Iya. Tadinya saya tidak terlalu 

suka bahasa Inggris karena sulit. Tapi 

karena ceritanya menarik dan kegiatannya 

seru seperti bermain peran, saya jadi lebih 

tertarik untuk ikut. 

Siswa B: Oh, jelas! Saya jadi penasaran 

sama ceritanya, karakternya lucu-lucu. 

Jadi pas belajar itu nggak terasa seperti 

belajar, lebih kayak main drama. Jadi 

semangat ikut pelajarannya 

Siswa C: Bertambah. Saya jadi tahu kalau 

bahasa Inggris itu bukan cuma grammar, 

tapi soal komunikasi. Jadi lebih menarik 

karena langsung terasa gunanya. 

Siswa D: Meningkat. Karena belajarnya 

bareng teman-teman. Jadi kalau ada yang 

tidak tahu, bisa tanya langsung. Kami juga 

saling bantu menghafal dialog. 

Siswa E: Tentu saja. Cerita dari Roald 

Dahl itu sendiri sudah menarik. Ditambah 

lagi dengan cara belajarnya yang pakai 

drama, membuat saya sangat termotivasi. 

Saya merasa ini bukan sekadar belajar, 

tapi mengekspresikan diri 

Does English learning using drama-based 

pedagogy motivate you to learn English?  

Siswa A: Iya, Kak. Saya jadi termotivasi 

karena saya lihat teman-teman yang lain 
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(Apakah pembelajaran bahasa Inggris 

menggunakan drama berbasis pedagogi 

memotivasi Anda untuk belajar bahasa 

Inggris?) 

juga berani mencoba. Saya jadi tidak mau 

ketinggalan, jadi saya paksakan diri untuk 

ikut aktif, dan ternyata bisa. 

Siswa B: Sangat termotivasi. Karena 

kegiatannya menantang. Apalagi pas 

disuruh bikin dialog sendiri, jadi 

tertantang untuk kreatif. Saya ingin 

kelompok saya tampil bagus, jadi saya 

lebih berusaha 

Siswa C: Termotivasi untuk bisa lancar 

seperti di dialog. Pas dengar contoh dari 

Kakak, terus lihat teman-teman latihan, 

jadi ingin bisa juga ngomongnya luwes. 

Siswa D: Iya. Motivasi dari teman-teman 

itu besar. Kalau lihat teman satu kelompok 

semangat, saya jadi ikut semangat. Kami 

ingin kelompok kami jadi yang terbaik pas 

tampil. 

Is English learning using drama-based 

pedagogy beneficial for your English 

fluency learning? (Apakah pembelajaran 

bahasa Inggris menggunakan drama 

berbasis pedagogi bermanfaat untuk 

pembelajaran kefasihan bahasa Inggris 

Anda?) 

Siswa A: Bermanfaat. Karena dipaksa 

untuk terus berbicara pakai dialog. Jadi 

mau tidak mau harus latihan. Kalau di 

buku kan cuma baca dalam hati. 

Siswa B: Bermanfaat. Soalnya kita 

ngobrol terus pakai bahasa Inggris. 

Awalnya campur-campur, tapi lama-lama 

jadi terbiasa. 

Siswa C: Paling bermanfaat, Kak. 

Dibanding metode lain, ini yang paling 

terasa efeknya. Lidah saya rasanya tidak 

kaku lagi 

Siswa D: Sangat bermanfaat. Karena kami 

saling mengoreksi. Misalnya lafal saya 

salah, teman saya kasih tahu. Begitu juga 

sebaliknya. Jadi belajarnya lebih cepat. 

Siswa E: Manfaatnya langsung terasa. 

Kami tidak hanya menghafal, tapi benar-

benar menggunakan bahasa itu dalam 

konteks percakapan. Jadi kami belajar 

intonasi, ekspresi, dan kecepatan bicara 

secara alami. 

Does English learning using drama-based 

pedagogy improve your fluency in 

speaking t? (Apakah pembelajaran 

bahasa Inggris menggunakan drama 

berbasis pedagogi meningkatkan 

kefasihan berbicara anda?) 

Siswa A: Meningkat, Kak. Mungkin 

belum lancar sekali, tapi saya jadi lebih 

berani. Dulu kalau ditanya, saya diam 

saja. Sekarang setidaknya saya berani 

menjawab walaupun sedikit-sedikit. Rasa 

takut salahnya berkurang. 

Siswa B: Ada, Kak. Dulu saya kalau 

ngomong mikirnya lama. Sekarang karena 

sudah terbiasa latihan dialog, jadi lebih 

cepat. Nggak banyak berhenti untuk mikir 

kata-katanya. 
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Siswa C: Meningkat pesat. Dulu saya 

sering berhenti di tengah kalimat, 

sekarang sudah bisa ngomong satu kalimat 

penuh tanpa berhenti. Kata-katanya lebih 

mengalir.  

Siswa D: Iya, meningkat. Dan yang paling 

penting, saya jadi lebih percaya diri. 

Karena tampilnya bareng-bareng, jadi 

malunya dibagi-bagi (tertawa). Rasanya 

aman untuk buat salah karena semua juga 

lagi belajar. 

Siswa E: Sangat. Saya bisa 

merasakannya. Dulu kalau mau jawab 

pertanyaan guru, saya harus menyusun 

kalimat di kepala dulu lama sekali. 

Sekarang saya bisa lebih spontan. Rasa 

percaya diri saya juga meningkat drastis 

karena lingkungan belajarnya sangat 

mendukung. Ini metode terbaik yang 

pernah saya coba untuk speaking. 
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Appendix 7 : Students’ Pre Test Final Score 

No Student’s Name PRE-TEST 

1 Student 1 50 

2 Student 2 47 

3 Student 3 53 

4 Student 4 41 

5 Student 5 47 

6 Student 6 47 

7 Student 7 38 

8 Student 8 34 

9 Student 9 47 

10 Student 10 69 

11 Student 11 50 

12 Student 12 44 

13 Student 13 63 

14 Student 14 66 

15 Student 15 75 

16 Student 16 44 

17 Student  17 72 

18 Student 18 53 

19 Student 19 50 

20 Student 20 44 

21 Student 21 44 

22 Student 22 47 

23 Student 23 56 

24 Student 24 69 

25 Student 25 38 

26 Student 26 44 

27 Student 27 53 

28 Student 28 41 
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29 Student 29 31 

30 Student 30 38 

31 Student 31 44 

32 Student 32 38 

33 Student 33 50 

34 Student 34 56 

35 Student 35 44 
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Appendix 8 : Students’ Post Test Final Score 

No Student’s Name PRE-TEST 

1 Student 1 56 

2 Student 2 50 

3 Student 3 63 

4 Student 4 47 

5 Student 5 56 

6 Student 6 50 

7 Student 7 44 

8 Student 8 44 

9 Student 9 59 

10 Student 10 72 

11 Student 11 56 

12 Student 12 56 

13 Student 13 69 

14 Student 14 69 

15 Student 15 81 

16 Student 16 53 

17 Student  17 75 

18 Student 18 59 

19 Student 19 56 

20 Student 20 50 

21 Student 21 56 

22 Student 22 56 

23 Student 23 63 

24 Student 24 75 

25 Student 25 50 

26 Student 26 53 

27 Student 27 63 

28 Student 28 50 
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29 Student 29 50 

30 Student 30 50 

31 Student 31 56 

32 Student 32 50 

33 Student 33 56 

34 Student 34 63 

35 Student 35 50 
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Appendix 9 : Students’ Post Test 2 Final Score 

No Student’s Name PRE-TEST 

1 Student 1 75.00 

2 Student 2 63.00 

3 Student 3 78.00 

4 Student 4 63.00 

5 Student 5 66.00 

6 Student 6 69.00 

7 Student 7 56.00 

8 Student 8 56.00 

9 Student 9 72.00 

10 Student 10 75.00 

11 Student 11 63.00 

12 Student 12 63.00 

13 Student 13 69.00 

14 Student 14 75.00 

15 Student 15 94.00 

16 Student 16 56.00 

17 Student  17 81.00 

18 Student 18 63.00 

19 Student 19 63.00 

20 Student 20 56.00 

21 Student 21 63.00 

22 Student 22 59.00 

23 Student 23 69.00 

24 Student 24 81.00 

25 Student 25 56.00 

26 Student 26 59.00 

27 Student 27 66.00 

28 Student 28 56.00 



 

86 
 

29 Student 29 63.00 

30 Student 30 63.00 

31 Student 31 56.00 

32 Student 32 53.00 

33 Student 33 63.00 

34 Student 34 66.00 

35 Student 35 56.00 
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Appendix 11 : Modul Ajar Cycle Two 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

MODUL AJAR  

KURIKULUM MERDEKA 

 

Nama Sekolah                             : SMP Negeri 5 Singaraja 

Nama penyusun                          : Gede Raditya Stava Yudiarta 

NIM                                               : 2112021199 

Mata pelajaran : Bahasa Inggris 

Fase D, Kelas / Semester : IX (Sembilan)  / II (Genap) 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

CHAPTER 3 JOURNEY TO THE FANTASY WORLDS 

 

INFORMASI UMUM 

A.  IDENTITAS MODUL 

Nama Sekolah 

Penyusun 

NIP 

      Mata Pelajaran 

Fase / Kelas / Semester 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SMP Negeri 5 Singaraja 

Gede Raditya Stava Yudiarta 

19880320 201708 2 002 

Bahasa Inggris  

D / IX / II (Genap) 

2 Pertemuan  

B.   KOMPETENSI AWAL  

Capaian Pembelajaran  

Pada akhir Fase D, peserta didik menggunakan teks lisan, tulisan dan     visual     dalam     bahasa     Inggris     

untuk berinteraksi     dan berkomunikasi   dalam   konteks   yang   lebih   beragam   dan   dalam situasi   formal 

dan   informal.   Peserta   didik   dapat   menggunakan berbagai jenis teks seperti narasi, deskripsi, prosedur, 

teks khusus (pesan singkat,  iklan)  dan  teks  otentik  menjadi  rujukan  utama dalam   mempelajari   bahasa   

Inggris   di   fase ini.   Peserta   didik menggunakan  bahasa  Inggris  untuk  berdiskusi  dan menyampaikan    

keinginan/perasaan.   Pemahaman   mereka terhadap teks tulisan semakin berkembang dan  keterampilan 

inferensi   mulai   tampak   ketika   memahami   informasi   tersirat. Mereka  memproduksi teks tulisan dan visual 

dalam bahasa Inggris yang terstruktur dengan kosakata  yang lebih beragam. Mereka memahami    tujuan    dan    

pemirsa    ketika    memproduksi    teks tulisan  dan visual dalam bahasa Inggris. 

 

Elemen Menyimak – Berbicara 

− Pada akhir Fase D, peserta didik menggunakan bahasa Inggris untuk berinteraksi dan saling bertukar ide, 
pengalaman, minat, pendapat dan pandangan dengan guru, teman sebaya dan orang lain dalam berbagai 
macam konteks familiar yang formal dan informal. Dengan pengulangan dan penggantian kosakata, peserta 
didik memahami ide utama dan detil yang relevan dari diskusi atau presentasi mengenai berbagai macam 
topik yang telah familiar dan dalam konteks kehidupan di sekolah dan di rumah. Mereka terlibat dalam 
diskusi, misalnya memberikan pendapat, membuat perbandingan dan menyampaikan preferensi. Mereka 
menjelaskan dan memperjelas jawaban mereka menggunakan struktur kalimat dan kata kerja sederhana. 

Elemen Membaca - Memirsa 

− Pada akhir fase D, peserta didik membaca dan merespon teks familiar dan tidak familiar yang mengandung 
struktur yang telah dipelajari dan kosakata yang familiar secara mandiri. Mereka mencari dan mengevaluasi 
ide utama dan informasi spesifik dalam berbagai jenis teks. Teks ini dapat berbentuk cetak atau digital, 
termasuk diantaranya teks visual, multimodal atau interaktif. Mereka mengidentifikasi tujuan teks dan mulai 
melakukan inferensi untuk memahami informasi tersirat dalam sebuah teks. 

Elemen Menulis - Mempresentasikan 

− Pada akhir Fase D, peserta didik mengomunikasikan ide dan pengalaman mereka melalui paragraf 
sederhana dan terstruktur, menunjukkan perkembangan dalam penggunaan kosakata spesifik dan struktur 
kalimat sederhana. Menggunakan contoh, mereka membuat perencanaan, menulis, dan menyajikan teks 
informasi, imajinasi dan persuasi dengan menggunakan kalimat sederhana dan majemuk untuk menyusun 
argumen dan menjelaskan atau mempertahankan suatu pendapat. Mereka juga menyertakan informasi 
dasar dan detail, dan memvariasikan konstruksi kalimat mereka dalam tulisan mereka. Peserta didik 
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mengungkapkan ide-ide dalam bentuk sekarang, masa depan, dan masa lalu. Mereka menggunakan 
penanda waktu, kata keterangan frekuensi dan konjungsi umum untuk menghubungkan ide. Upaya mereka 
untuk mengeja kata-kata baru didasarkan pada hubungan bunyi-huruf Bahasa Inggris yang diketahui dan 
mereka menggunakan tanda baca dan kapitalisasi dengan konsisten. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

(1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, (2) berkebinekaan global, (3) 

bergotong royong, (4) kreatif,  (5) bernalar kritis, dan (6) mandiri. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

• Buku The Giraffe and the Pelly and Me 

• Papan tulis/whiteboard 

• Alat tulis 

• Handout materi dan lembar kerja siswa 

• Properti sederhana untuk pertunjukan drama 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran tatap muka 

 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Upon completion of The Lesson, the students should be able to: 

1. Mengidentifikasi dan memahami isi teks naratif dari The Giraffe and the Pelly and Me, dengan menunjukkan 

pemahaman melalui diskusi. 

2. Mendemonstrasikan kefasihan berbicara dalam bahasa Inggris dengan memainkan peran dari cerita dalam kelompok 

kecil dan mendapatkan umpan balik dari teman sebaya. 

3. Menganalisis karakter dan alur cerita dengan membuat ringkasan dan peta karakter yang menunjukkan hubungan 

antar tokoh dalam cerita. 

4. Menulis ulang bagian cerita dalam bentuk skenario drama, dengan melakukan diskusi kelompok dan revisi 

berdasarkan umpan balik guru dan teman. 

5. Menampilkan pementasan drama dengan menunjukkan ekspresi, intonasi, dan kerja sama tim yang baik, serta 

melakukan refleksi terhadap pengalaman berbicara dalam bahasa Inggris. 

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

▪ Would you go to fantasy world ? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Kegiatan Inti  

Section 1 - Engage 

▪ Pada bagian ini guru menanyakan bagaimana perasaan siswa saat ini dan Guru memberikan siswa 
waktu untuk menjawab 

▪ Peserta didik diminta menceritakan perasaan mereka terkait Suasana pembelajaran, dan Suasana Hati 
siswa 

▪ Guru memimpin sesi latihan pelafalan (Pronunciation Drill) selama 5-10 menit untuk kata-kata sulit dari 
cerita, menggunakan teknik pemodelan dan repetisi bersama. 

Section 2 - Activate 

▪ Guru menyiapkan Dialog singkat terkait cerita ”The Girrafe, The Pelly and Me” 
▪ Siswa diminta untuk menganalisis karakter dan peran 
▪ Siswa diminta untuk menjawab lembar kerja sesaui dengan pemahaman mereka terkait cerita 
▪  

 

Worksheet 1 

 

Section 3 – Reflect 

▪ Guru meminta siswa untuk membaca dialog yang sudah disiapkan 
▪ Siswa Membaca teks dengan kelompoknya menggunakan Intonasi dan Ekspresi yang tepat 
▪ Guru menilai kefasihan siswa dalam berbicara 

Dialog 



 

91 
 

 
 

 
 

Section 4 – Apply 

▪ Peserta didik diminta untuk membuat dialog mereka sendiri terkait ”The Girrafe, The Pelly and 
Me” Bersama kelompok yang sudah ada 

▪ Guru secara aktif berkeliling ke setiap kelompok untuk memberikan bimbingan, scaffolding, dan 
menjawab pertanyaan selama proses penulisan naskah. 

▪ Guru memfasilitasi sesi umpan balik, di mana setiap kelompok menampilkan latihannya di 
depan kelompok lain untuk mendapatkan masukan konstruktif. 

▪ Guru menyiapkan properti sederhana untuk pertunjukan drama 
▪ Peserta didik melakukan pementasan Drama Sederhana berdasarkan Dialog mereka  
▪ Guru memimpin diskusi kelas, memberikan apresiasi, dan meminta siswa untuk berbagi 

perasaan mereka mengenai peningkatan kepercayaan diri dan kelancaran berbicara. 

E.  REFLEKSI 
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Refleksi Peserta Didik 

Think about your learning, then ill out the following sheet. 

LEARNING REFLECTION 

Name : ……………………..                        Date : ……………………..       

 

What I liked doing most: 

………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………….............................What I didn’t like or found 

difficult: 

……………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………............................. 

 

How I worked: 

• on my own • with commitment • with difficulty 

• with the help of the 

teacher 

• without much 

commitment 

• without difficulty 

• with the help of the 

other student 

  

 

NOW I CAN 
   

make simple dialog    

Understand Narrative Text    

analyze character in the story    

Speak Fluently    

Rewrite the Story    
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If you ticked  or  you need to revise these parts. 

I shared with my family: 

_______________________________________ 

_______________________________________ 

_______________________________________ 

My Parent’s Signature 

 

 

..................................... 
 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

ASESMEN TUJUAN PEMBELAJARAN 1 

Guru menceritakan cerita singkat tentang “The Girrafe, The Pelly and Me” menggunakan Youtube sebagai 

media pembelajaran 

https://www.youtube.com/watch?v=GKbVdLaDY5Y  

 

Setelah Guru menceritakan cerita, Siswa diminta untuk mengerjakan lembar kerja berikut 

 

Worksheet 1 

 

 

ASESMEN TUJUAN PEMBELAJARAN 2 

Siswa diminta untuk membaca dan memeankan tokoh dalam cerita bersama kelompok yang sudah 

dibagikan. 

https://www.youtube.com/watch?v=GKbVdLaDY5Y
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Rubric Penilaian Reading Aloud 
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ASESMEN TUJUAN PEMBELAJARAN 3 

Guru meminta murid untuk mngerjakan lembar kerja berikut  
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ASESMEN TUJUAN PEMBELAJARN 4 

Siswa diminta untuk mengerjakan soalan berikut dengan teman sekelompoknya 

Make a Story about “The Girrafe, The Pelly and Me” with your own words 

 

Rubric 
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Rubrik penilaian yang dapat digunakan di kelas terdapat pada bagian akhir Chapter. Rubrik ini dapat 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik di sekolah masing-masing. 

Marking Rubric for Speaking 

 

Date: _______________ Class: ____________ Chapter/Unit: ________________ 

Students 

E
x

s
p

re
s

s
io

n
 

a
n

d
 V

o
lu

m
e
 

P
h

ra
s

in
g

 

S
m

o
o

th
n

e
s

s
 

P
a

c
e
 

Score 

 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      
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16.      

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

22.      

23.      

24.      

25.       

26.      

27.      

28.      

29.      

30.      

31.      

32.      

33.      

34.      

35.      

Comment: 

________________________________________________________________ 

________________________________________________________________ 

________________________________________________________________ 

________________________________________________________________ 
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________________________________________________________________ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪  
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Appendix 12 : Students’ Drama Script (made by students) 
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Appendix 13 : Documentation 
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